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ABSTRAK 

Sampah rumah tangga adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang 

dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan, 70% dari produk 

sampah rumah tangga adalah sampah organik yang masi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk baik cair maupun 

padat, jika diolah lebih lanjut. Rumah tangga sebagai produsen sampah, sepatutnya bertanggung jawab 

terhadap sampah yang diproduksi Penanganan sampah yang baik dimulai dari sumber sampah itu sendiri, 

sumber sampah rumah tangga di kelolah oleah anggota rumah tangga sebagai bentuk tanggung jawab anggota 

rumah tangga terhadap sampahnya. Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan Mengedukasi  masyarakat cara 

mengelolah sampah organik menjadi POC (Pupuk Organik Cair dan padat ) dengan metode ember tumpuk. 

Program ini di awali dengan sosialisasi kepada Pemerintah, Kepada mahasiswa peserta KKN-PPM, kepada 

masyarakat serta demontrasi dan pendampingan kepada masyarakat partisipan masing masing 10 KK setiap 

kelurahan di 4 kelurahan selama 1,5 bulan. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa anggota rumah tangga 

partisipan telah mengelelolah sampahnya dengan baik, menghasilkan POC, dan padat tetapi belum 

diaplikasikan pada tanaman, meningkatnya semangat dari masyarakat untuk didampingi dalam pembuatan 

komposter ember tumpuk. 

 

Kata kunci : Ember tumpuk; POC; sampah organik rumah tangga 
 

Pendahuluan 

Permasalahan sampah sebagai akibat 

rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan sampah, khususnya sampah 

rumah tangga. Setiap hari rumah tangga meproduksi 

sampah baik sampah organik dan anorganik. 

Sampah adalah limbah yang bersifat padat yang 

terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang 

dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar 

tidak membahayakan dan melindungi infestasi 

pembangunan berdasarkan SKSNI tahun 1990 

(Subekti, 2009). 

Untuk mengurangi bahaya cemaran sampah, 

serta kebersihan lingkungan masyarakat membuang 

sampah di tempat pembuangan sampah, akan tetapi 

pegawai layanan pemungutan sampah terbatas, 

sehigga sampah rumah tangga banyak yang tercecer, 

berdampak pada pencemaran lingkungan. 

Sementara sampah yang dihasilkan semakin hari 

tidak berkurang. Berdasarkan hasil studi yang 

dilakukan beberapa kota, pola pengelolaan sampah 

di Indonesia menurut Rasio adalah diangkut dan 

ditimbun di TPA sebesar 69 persen, dikubur sebesar 

10 persen, dikomposkan dan daur ulang sebesar 7 

persen, dibakar sebesar 5 persen, dan sisanya tidak 

terkelola sebesar 7 persen (Liputan 6 dot.com) untuk 

itu perlu penanganan yang mengedepankan 

pemanfaatan sampah organik rumah tangga yang 

dapat dilakuakan secara mandiri di rumah. Pada 

umumnya sampah rumah tangga membusuk dengan 

cepat seperti sisa sayuran, sisa bumbu dapur, sisa 

makanan/minuman, dan lainnya (Yuwono 2016). 

Pengolahan sampa secara mandiri hasilnya dapat 

digunakan sebagai pupuk organik cair dan padat 

(Salawati et al 2019). 

Sebagai bentuk tanggung jawab perguruan 

tinggi dalam melaksanakan tridharmanya dalam 

bentuk pengabdian pada masyarakat melibatkan 

mahasiswa dengan menitipkannya pada program 

Kuliah Kerja Nyata Pembejaran Pemberdayaan 

Masyarakat (KKN- PPM) yang merupakan mata 

kuliah wajib yang harus ditempuh oleh setiap 

mahasiswa di STIP Mujahidin Tolitoli. Banyak 

kegiatan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa 

dalam mengabdikan diri kepada masyarakat, 

salahsatunya pelatihan pendaur ulangan sampah 

yang merupakan barang yang sering kali kita temui 

dikehidupan sehari- hari. program pembuatan pupuk 

organik cair dan padatan yang dilakukan pada 

masyarakat kota Tolitoli di 4 Kelurahan, lokasi ini 

dipilih dikarenakan sumber sampah rumah tangga 
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terbanyak adalah masyarakat kota. 
 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini berlangsung selama 2 bulan 

mulai bulan September hingga November  2021 di  

Kecamatan Baolan kabupaten Tolitoli  sasaran 4 

kelurahan, dengan 4 tahapan kegiatan antaralain: 

Sosialisasi kepemerintah, Sosialisasi kemahasiswa, 

Sosialisasi kemasyarakat, penyuluhan dan 

pendampingan kegiatan  manfaat dan teknik 

pembuatan alat pengolahan sampah metode ember 

tumpuk. 

 
Tahapan pelaksanaan  

Berkunjung langsung ke dinas terkait (Badan 

Lingkungan Hidup) untuk mengkampanyekan 

rencana program Pengolahan Sampah Rumah 

Tangga metode Ember tumpuk, mensosilaisaikan 

rencana Program pada Pemerintah Kabupaten 

Tolitoli. Menyurat kepada Camat Baolan sebagai 

penguasa wilayah sasaran yang ditembuskan ke 4 

kelurahan. Setelah mendapat dukungan dari 

Pemerintah selanjutnya bermohon ke Lembaga Pusat 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 

(LPPM) untuk menetapkan program pengabdian 

dengan melibatkan mahasiswa KKP-PPM, 

menjadikan program pengolahan sampah menjadi 

program utama kegiatan KKN-PPM. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam 4 tahap, 

tahap pertama sosialisasi kepada Pemerintah terkait 

dengan rencana program pengolahan sampah rumah 

tangga, tahap ke dua pelatihan kepada mahasiswa 

tentang cara dan metode pembuatan ember tumpuk, 

tahap ketiga penyuluhan manfaat sampah organik 

rumah yang dijadikan POC dan pupuk padat 

menggunakan ember tumpuk kepada masyarakat, 

tahap ke empat pendampingan dan kunjungan rutin 

kepada masyarakat yang berpartisipasi selama 1,5 

bulan. 

Sosialisasi/Penyuluhan dan demonstrasi 

pembuatan komposter ember tumpuk 

Alat dan bahan yang digunakan antara lain: 

1. Dua Buah Ember 

2. Pisau, solder, gunting 

3. Kran Air 

4. Lem Pipa 

5. Sampah Dapur 

6. Em 4 (opsional) 

Metode Pembuatan Ember Tumpuk: 

a. Ember Bagian Bawah 

Berfungsi sebagai penampung lindi, yang 

kemudian akan diolah menjadi pupuk organik cair. 

1. Melakukan pemasangan kran (kran dispenser 

yang ada seal ganda dipilih agar rapat) 

dengan posisi di samping bawah ember, 

sekitar 5 cm di atas dasar. 

2. Tutup ember dipotong, diambil bagian 

tepinya saja, digunakan sebagai penyangga 

ember atas 

. 

Gambar 1. Ember bagian atas 

b. Ember Bagian Atas 

Berfungsi sebagai penampung sampah yang di 

olah. Membuat lubang-lubang kecil (diameter 5 

mm) sebanyak mungkin pada bagian bawah untuk 

pengatusan. 
Cara kerja ember tumpuk : 

1. Sampah organik sisa sampah rumah tangga 

dimasukkan secara berkala ke dalam ember, apa 

adanya, tidak perlu dipotong-potong atau dicuci. 

Ember ditutup kembali hingga rapat. Suasana 

panas dan lembab di dalam ember membuat 

mikrobia bawaan dari sampah rumah tangga 

akan cepat berkembang. 

2. Lindi yang dihasilkan dibiarkan saja di dalam 

ember bawah selama kurang lebih satu bulan. 

Setelah itu baru dapat diteruskan proses 

pematangan menjadi pupuk organik cair (POC). 

Proses pematangannya yaitu dengan cara 

membuka kran, Kemudian lindi dimasukkan ke 

dalam botol bening, separuh saja, tutup 

dikendorkan, kemudian dijemur di terik 

matahari sampai warna berubah menjadi hitam 

coklat dan aroma lembut di hidung. 

3. POC yang sudah jadi dapat dipakai dengan cara 

diencerkan menjadi 5%, sekitar tiga sendok 

makan POC ditambahkan 1 liter air. POC dapat 

pula disimpan dalam drum untuk digunakan 

pada musim berikutnya. 

4. Kompos, dapat dipanen secara berkala (Yowono 

2016). Kompos yang dihasilkan dapat ditiriskan 

dan diayak untuk dipakai langsung. Kompos 

dapat juga dipakai sebagai sumber mikroba 

perombak untuk pengomposan bahan yang lain 

seperti  kotoran kandang ternak atau dedaunan. 
Materi sosialisasi  

Peranan pupuk Organik berbahan dasar 

sampah Rumah tangga antara Lain : 

1. Sampah rumah tangga bilah di olah lebih lanjut 

dapat menjadi Sumber nutirisi bagi tanaman 

(Salawati et al 2019). 

2. Penyedia unsur hara, memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah, Memperbaiki struktur 
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tanah memperbaiki kehidupan mikro organisme 

tanah (Solomon et al 2014, Nuro et al, 2016,). 

3. Menahan hara agar tidak muda tercuci, 

menguap, atau infiltrasi. Meningkatkan daya 

Sanggah tanah 

4. Meningkatkan Ketersediaan nutrisi bagi 

tanaman (Salawati dkk., 2016; Salawati dan 

Ende 2019). 

5. Menambah ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman yang bersifat slow Release Nutrient 

(SRN) 

6. Meningkatkan kualitas hasil panen (Salawati 

et al 2021) Meningkatkan daya tahan 

tanaman terhadap hama penyakit (Pertiwi et 

al. 2021) 

Hasil dan Pembahasan  

Pengabdian pada masyarakat ini telah 

dilakukan selama 2 bulan mulai bulan September 

hingga Nopember 2021. Hasil pengamatan yang 

dilakukan terhadap 40 Partisipan di empat 

kelurahan di Kecamatan Baolan Kabupaten 

Tolitoli, telah semuanya menghasilkan POC dan 

10% telah mengasilkan Pupuk Padat. Namun 

kedua bentuk pupuk tersebut belum dapat 

diaplikasikan. 

Hasil pupuk organik cair dan padat, dari 

limbah rumah tangga merupakan terobosan 

alternative pangadaan pupuk organik skala rumah 

tangga sekaligus menjaga kebersihan lingkungan, 

dari bayaknya sampah yang dihasilkan, 47% 

merupakan sampah rumah tangga (Riswan et al 

2011). Banyak metode yang dapat digunakan 

untuk mengolah sampah rumah tangga menjadi 

pupuk organik cair dan padat, salasatunya adalah 

metode ember tumpuk. Dengan demikian 

kelangkaan pupuk dan harga pupuk kimia yang 

tinggi dapat digantikan dengan pupuk organik cair 

dan padat, mudah didapatkan, ramah lingkungan, 

harga terjangkau (Jongtae 2010). 

Metode pembuatan pupuk organik cair 

metode ember tumpuk tidak membutuhkan biaya 

besar, bisa menggunakan/ memanfaatkan ember 

bekas cat, cara pembuatannya tidak rumit, tidak 

membutuhkan ruang yang besar. Ember tumpuk 

adalah komposter sederhana yang dubuat dengan 

menyatukan 2 buah ember, komposter ini sangat 

cocok digunakan untuk mengolah limbah 

organik/sampah dapur rumah tangga, ember 

tumpuk dapat dibuat dengan bahan bahan yang 

mudah diperoleh dan perlatan sederhana, 

komposter ini sangat mudah digunakan oleh 

siapapun di rumah, ember tumpuk mampu 

mengelolah limbah dapur orgnik yang ramah 

lingkungan. Dengan ember tumpuk setiap orang 

dapat membuat pupuk organik yang murah dan 

membantu memperbaiki tanah yang mulai 

kehilangan kesuburannya (Lim & Vimala 2012). 

Di kabupaten Tolitoli, pengolahan sampah 

rumah tangga belum menjadi prioritas rumah 

tangga, sehingga perlu sosialisasi dan 

pendampingan kepada masyarakat membutuhkan 

waktu dan tenaga yang cukup, untuk efektinya 

kami melibatkan mahasiswa pada program KKN- 

PPM. Program pendaur ulang sampah organik 

melalui penggunaan metode ember tumpuk selain 

metodologinya sangat simple, bahan yang 

digunakan dapat diperoleh dari barang-barang 

bekas seperti bekas ember cat, sehingga 

masyarakat dapat lebih mudah untuk menerapkan 

metode pengelolaan sampah organik limbah 

rumah tangga melalui penggunaan ember tumpuk. 

Produk yang dihasilkan dari ember tumpuk selain 

dalam bentuk pupuk cair dan juga pupuk padat. 

Pupuk cair dapat dipanen untuk pertama kali 

setelah 15 hari didekomposisi dalam ember 

tumpuk, sedangkan pupuk organik padatnya di 

panen setelah 1 atau 2 bulan. 

Kegiatan ini bertekad untuk 

menyosialisasikan kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan sampah rumah tangga dengan 

pemanfaatan sampah organik menjadi POC, 

ataupun padat (Yovita dkk.,2012), dengan metode 

ember tumpun di Kelurahan Baru, Tuweley, 

Panasakan, dan Nalu. Tujuan dari pengabdian ini 

adalah ini adalah untuk mengedukasi masyarakat 

cara memanfaatkan sampah organik menjadi POC 

dengan metode ember tumpuk. 

Pupuk kompos cair memiliki banyak 

keunggulan bila dibandingkan dengan kompos 

padat. Kompos cair lebih cepat meresap ke dalam 

tanah dan diserap oleh tanaman, dan lebih praktis 

digunakan (Handayani, 2015). Ember Tumpuk 

adalah media pengomposan bisa dipercepat oleh 

perlakuan manusia dengan menambahkan 

mikroorganisme pengurai sehingga dalam waktu 

singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas 

baik. 
 

Gambar 2. (a). Sosialisasi di kantor BLH, (b) 

Sosialisasi di kantor Kelurahan 
 

(b) 

(a) 
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Gambar 3. Demontrasi dan Pengolahan sampah 

rumah tangga 
 

 
Gambar 4. POC dan Padat hasil olahan sampah 

rumah tangga 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah 

dilaksanakan disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan kegiatan pemanfaatan  sampah 

rumah tangga menjadi POC (Pupuk Organik Cair) 

metode ember tumpuk mahasiswa KKN- PPM 

STIP mendapatkan hasil yang baik dan cukup 

memuaskan, masyarakat antusias mengikuti 

pelatihan. Kegiatan dilakukan praktik langsung 

untuk lebih menambah pemahaman masyarakat 

mengenai Pengelolaan sampah rumah tangga 

menjadi POC Metode ember tumpuk yang 

didemontrasikan langsung oleh mahasiswa. 

Disarankan untuk terus membunyikan/ 

mengkampanyekan cara pengolahan sampah agar 

masyarakat menjadi terbiasa untuk mengelolah 

sampahnya tersendiri, diperlukan lembaga yang 

dapat memfasilitasi pembelian POC dan padat. 
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